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ABSTRAK

Triaba Dewi (2019): Upaya Meningkatkan Kemampuan Passing Bawah

Permain Bola voli MeluluiPermainan Voli Mini

Pada Siswa Kelas X IPA2 SMAN 1 Bungaraya

Kabupaten.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan passing

bawah permainan bolavoli melalui permainan voli mini pada siswa kelas X IPA2

SMAN 1 Bungaraya. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan februari .

bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Sabjek dalam penelitian

adalah siswa kelas X IPA2 SMAN 1 Bungaraya yang berjumlah 23 siswa, 6 siswa

putra dan 17 siswa putri. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk

tes, tes yang digunakan yaitu tes unjuk kerja. Teknik passing bawah menggunakan

permainan Voli Mini Pada Siswa Kelas X IPA2 SMAN 1 Bungaraya. Pada siklus

I  dengan hasil persentase 80.9% dengan kategori baik . hal ini menunjukkan

bahwa siswa dapat menangkap pembelajran dengan baik menggunakan permainan

voli mini. Pada siklus II rata-rata kemampuan siswa mengalami peningkatkan

dengan persentase 85.3 % dengan peningkatan siklus I ke siklus II 4.4% . Dari

hasil persentase yang didapat pada siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa

permainan voli mini sangat tepat  dan berhasil digunakan untuk meningkatkan

kemampuan passing bawah siswa kelas X IPA2 SMAN 1 Bungaraya.

Kata Kunci : Passing Bawah, Voli Mini
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ABSTRACT

Triana Dewi (2019): Eforts to improve lower passing ability of  volleyball
games throught mini volleyball games in class X science
2 students of SMAN 1 Bungaraya Siak District.

The purpose of this study was to improve the lower passing ability of

volleyball games through mini volleyball games in X Grade 2 Science students of

students of SMAN 1 Bungaraya. The research was conducted in february. The

form of this reseaech was classroom action research in research in X Grade

Science 2 SMAN 1 Students Bungaraya which amounted to 23 female students

instruments used in this study were in the form of  tests used namely performance

tests of under passing tecniques using mini volleyball games on X Grade 2

Science Bungaraya Students in cycle 1 with a percentage of 80,9% in the good

category. This shows that students can capture learning well using mini volleyball

games. In cycle II the average ability of students has increased by the percentage

of 85,3% with an increase in cycle I and cycle II it can be concluded that the mini

volleyball game is very precise and was successfully used to improve the under-

passing skills of X Grade Students of  Science 2 SMAN 1 Bungaraya.

Keywords : Bottom Passing, Mini Volleyball.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani dapat diartikan sebagai pendidikan berlandasan pada

semua aktivitas gerakan fisik tubuh manusia. Tujuan pendidikan jasmani bukan

hanya mengembangkan jasmani, tapi juga mengembangkan aspek kesehatan,

kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional, dan sosial,

penalaran dan tindakatan moral melalui kegiatan aktivitas jasmani dan olahraga.

Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan

motorik, kemampua fisik, pengetahuan dan penalaran, penghayalan nilai-nilai,

sikap, mental, emosional, spritual, dan sosial, serta pembiasan pola hidup sehat

yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang

seimbang. Pendidikan jasmani memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat

langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bermain, dan

olahraga yang dilakukan secara sistematis, terarah, terencana.

Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia (UU

RI) Nomor 3 Tahun 2005 tentang sistem Keolahragaan Nasional Pasal 18 ayat 2

berbunyi sebagai berikut : “Olahraga pendidikan dilaksanakan baik pada jalur

pendidikan formal maupun nonformal melalui kegiatan intrakurikuler dan/atau

ekstrakurikuler”.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa olahraga

pendidikan jasmani dapat diselenggarakan baik di dalam proses belajar mengajar
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maupun diluar jam belajar seperti kegiatan ekstrakurikuler. Pendidikan jasmani

telah diajarkan mulai dari sekolah dasar, hal ini menggambarkan betapa

pentingnya pendidikan jasmani untuk membentuk generasi yang sehat.

Pendidikan jasmani di sekolah dasar mengajarkan berbagai keterampilan dasar

bermacam-macam permainan, cara hidup sehat, dan lain-lain. Masa anak-anak

merupakan masa dimana paling senang bermain, melakukan aktivitas yang dapat

menyenangkan mereka. Tanpa disadari kadang-kadang permainan mereka telah

melatih aspek psikomotor mereka. Salah satu  olahraga yang melatih gerak

psikomotor adalah olahraga bola voli. Hal yang dikarenakan setiap gerakan bola

voli membutuhkan kekuatan fisik yang baik.

Permainan bola voli dahulunya merupakan permainan rekreasi yang

dimainkan semata-mata dilakukan untuk hiburann saja. Seiring dengan semakin

berkembangnya bola voli, kini permainan bola voli telah berkembang menjadi

olahraga prestasi yang sangat populer. Untuk memainkan permainan bola voli

dibutuhkan gerak dasar yang baik agar permainan tersebut menarik. Gerak dasar

bola voli tersebut terdiri atas servis, passing, smash dan blok. Dari gerakan dasar

tersebut yang memegang peranan penting yaitu teknik passing. Passing terbagi

menjadi dua bagian yaitu passing bawah dan passing atas. Namun penelitian ini

hanya ingin mengkaji lebih dalam lagi yakni passing bawah.

Passing bawah adalah merupakan teknik dasar dalam permainan bolavoli,

dimana pelaksanaannya bola dipassing dengan kedua tangan, ayunan tangan

dimulai dari bawah lutut hingga sampai rata-rata bahu dengan posisi kedua siku

dalam keadaan terkunci dan bola diservice harus melewati net. Untuk
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menciptakan hasil passing bawah yang baik, seorang guru harus mampu

menawarkan tata cara serta prosedur peningkatan proses belajar daan mengajar

yakni melalui pembalajaran tindakan kelas.

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu bentuk jenis penelitian untuk

melihat sendiri praktik pembelajaran atau bersama guru lain ia dapat melakukan

penelitian terhadap siswa dilihat dari segi aspek interaksinya dalam proses

pembelajaran. Dalam PTK  guru secara reflektif dapat menganalisis, mensintesis

terhadap apa yang telah dilakukan baik dikelas maupun di luar kelas. Dalam hal

ini berarti dengan melakukan PTK, pendidikan dapat memperbaiki praktik-praktik

pembelajaran sehingga menjadi lebih efektif. Semakin baik PTK yang dilakukan,

maka semakin baik pula hasil passing bawah permainan bola voli siswa tersebut.

Dari hasil pengamatan dan pengalaman penulis di kelas X IPA2 SMAN 1

Bungaraya Kabupaten Siak, ditemui beberapa gejala sebagai berikut : Sebagian

besar kemampuan siswa dalam bermain voli masih kurang, hal ini disebabkan

karena mereka takut berolahraga karena cuaca panas, dan mereka menjawab

tangan mereka sakit pada saat melakukan passing bawah tersebut dan mereka

mudah lelah kurang bersemangat, hal ini dikarenakan karena mereka tidak

terbiasa dalam melakukan latihan passing bawah tersebut. Dalam bermain voli,

masih banyak siswa yang belum menggunakan gerak dasar dengan benar, hal ini

terlihat dari sikap teknik yang mereka lakukan masih kurang baik, ciri-cirinya

yaitu: Siswa tidak mengambil posisi siap saat akan melakukan passing bawah

seperti kedua kaki tidak dibuka selebar bahu dan lutut sedikit ditekuk dengan

badan sedikit dibungkukkan, Pada saat melakukan passing perkenaan bola tidak
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pas pada lengan tangan, Tidak melihat arah datangnya bola. Sehingga pada saat

melakukan passing bawah, hasilnya masih kurang memuaskan. Selain itu

sebahagian besar siswa belum mampu melakukan passing bawah dalam

permainan boal voli, sehingga bola hasil passing bawah sulit diarahkan kepada

temannya dengan baik.

KKM pembelajaran penjas di SMAN 1 Bungaraya ditetapkan dengan nilai

70 dengan menggunakan kurikulum K13 dengan waktu 3x45 menit sekali

pertemuan. Melihat dari hasil proses pengambilan nilai siswa kelas X IPA2 sudah

mencapai nilai KKM tetapi dalam melakukan atau praktek passing bawah masih

belum sempurna dengan baik dan dari beberapa gejala yang tertulis sebelumnya,

dapat disimpulkan bahwa gerak dasar bola voli belum dikuasai oleh siswa maka

dari itu peneliti ingin melakukan penelitian ini . Hal ini mungkin dikarenakan cara

mengajar guru yang kurang mengerti oleh siswa dan cenderung monoton sehingga

membuat siswa cepat merasa bosan dalam belajar. Pada permasalahan ini, peneliti

menerapkan suatu metode pengajaran dengan permainan voli mini. Dengan

menerapkan permainan voli mini tersebut diharapkan akan memberikan dampak

yang positif pada siswa diantaranya siswa lebih aktif dalam belajar dan

termotivasi dalam belajar maka tujuan akhir metode pembelajaran ini akan

tercapai yaitu meningkatnya kemampuan passing bawah siswa. Berdasarkan dari

hasil pengamatan observasi yang dilakukan dilapangan, maka peneliti tertarik

ingin melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan

Passing Bawah Dalam Permainan Bola Voli Melalui Permainan Voli Mini Pada

Siswa Kelas X IPA2 SMAN 1 Bungaraya Kabupaten Siak”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang massalah di atas, permasalahan-permasalahan

yang diangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Metode yang digunakan guru bersifat konvensional

2. Rendahnya keaktifan siswa terhadap permainan bola voli di SMAN 1

Bungaraya

3. Dengan penerapan Permainan Voli Mini dapat meningkatkan keaktifan siswa

dan kemampuan passing bawah di SMAN 1 Bungaraya

C. Pembatasan Masalah

Dari pemaparan masalah yang telah di kemukakan di atas ternyata terdapat

banyak hal yang dapat mempengaruhi peningkatan keterampilan passing bawah

bola voli melalui permainan voli mini, namun mengingat keterbatasan

kemampuan serta waktu, dana dan buku referensi yang dimiliki, maka penulis

membatasi masalah adalah : Permainan Voli Mini dapat meningkatkan

kemampuan passing bawah pada permainan bola voli siswa kelas X IPA2 SMAN

1 Bungaraya Kabupaten Siak.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut : Apakah dengan menggunakan Permainan voli mini

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan passing bawah bola voli

pada siswa kelas X IPA2 SMAN 1 Bungaraya Kabupaten Siak ?
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E. Tujuan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan menggunakan

permainan voli mini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan

passing bawah bola voli pada siswa kelas X IPA2 SMAN 1 Bungaraya Kabupaten

Siak.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian dengan menggunakan permainan voli mini ini diharapkan

dapat memberi manfaat bagi siswa, guru dan sekolah. Selanjutnya manfaat

penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagi penulis sebagai melengkapi tugas akhir dalam memenuhi persyaratan

mencapai gelar Sarjana Stara satu (S-1) Pendidikan Jasmani Kesehatan dan

Rekreasi di FKIP-UIR Pekanbaru.

2. Sebagai bahan motivasi bagi para siswa kelas X IPA2 SMAN 1 Bungaraya

Kabupaten Siak untuk giat latihan dan belajar lagi.

3. Diharapkan dengan penelitian ini, prestasi sekolah khususnya dalam cabang

olahraga voli dapat lebih baik.

4. Sebagai bahan masukan bagi guru penjas kelas X IPA2 SMAN 1 Bungaraya

Kabupaten Siak dalam meningkatkan hasil prestasi para siswa.

5. Hasil penelitian ini berguna sebagai referensi diperpustakaan program studi

ataupun di fakultas.

6. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hakikat Passing bawah

a. Pengertian Passing Bawah

Ada beberapa teknik yang diperlukan dalam permainan bola voli sebagai

langkah melakukan permaiann bola voli. Passing bawah merupakan teknik pada

permainan bola voli yang sangat mendasar, passing bawah digunakan sebagai

langkah awal untuk menyusun pola serangan kepada regu lawan. Passing bawah

dilakukan dengan cara memukul bola dari bawah dengan perkenaan pada lengan.

Risanti (2007: 23) menyatakan bahwa “Passing Bawah adalah teknik

memainkan bola dengan sisi lengan bawah bagian dalam baik dengan

menggunakan satu atau dua lengan secara bersamaan”. Herry Koesyanto (2003:

22) menyatakan bahwa “Passing bawah merupakan teknik pada permainan bola

voli yang sangat mendasar. Passing bawah digunakan sebagai langkah awal untuk

menyusun pola serangan kepada regu lawan”. Jadi passing bawah adalah suatu

teknik memainkan bola dengan menggunakan lengan bawah dengan tujuan

menyusun sebuah serangan kepada regu lawan.

Subroto Toto dan Yudiana Yunyun ( 2010: 51) menyatakan bahwa

“Passing bawah dua tangan adalah cara memainkan bola yang dtang lebih rendah

dari bahu dengan menggunakan kedua pergelangan tangan yang dirapatkan”.

Maryanto M dkk dalam A Adhy Baehaqie (2004: 19) menyatakan bahwa “passing

bawah adalah teknik penerimaan bola dengan menggunakan kedua tangan, yaitu
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perkenaan bola pada kedua lengan bawah yang bertujuan untuk mengoperkan bola

kepada teman seregunya untuk dimainkan di lapangan sendiri atau sebagai awal

untuk melakukan serangan”.

Menurut Ma’mun dan Subroto (2001: 57) menyatakan bahwa “Passing

bawah digunakan apabila bola yang datang di bawah ketinggian dada. Pada

umumnya passing dari bawah tidak melibatkan jari-jari, akan tetapi bola

menyentuh bagian atas pergelangan tangan, bisa dilakukan dengan satu atau dua

tangan”. Menurut Sarjiyanto dan Sujarwadi dalam Erliana (2010:6) menyatakan

bahwa “Passing bawah adalah pengambilan bola dengan tangan bergandengan

sayu sama lain dengan ayunan dari bawah atas depan”.

Jadi dari teori diatas maka semakin jelas bahwa bahwa passing bawah merupakan

teknik penerimaan bola yang datang dari ketinggian dada dengan menggunakan

satu/kedua lengan bawah yang dirapatkan tanpa melibatkan jari-jari.

Gambar 2.1 rangkaian gerakan passing bawah ( Ma’amung dan Subroto :

2001)

Ahmadi (2007: 22) menyatakan bahwa “Passing bawah merupakan upaya

seorang pemain dengan menggunakan suatu teknik untuk mengoper bola yang
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dimainkannya kepada teman seregunya dengan sisi dalam lengan bawah”.

Kegunaan teknik lengan bawah antara lain :

a. Untuk penerima bola servis

b. Untuk penerimaan bola dari lawan yang berupa seranagn/smash

c. Untuk mengambil bola setelah terjadi blok atau bola dari pantulan net

d. Untuk menyelamatkan bola yang kadang-kadang terpental jauh dari luar

lapangan permainan

e. Untuk pengambilan bola yang rendah dan mendadak datangnya.

b. Teknik Passing Bawah

1. Persiapan

a. Bergerak ke arah datangnya boal dan atur posisi tubuh.

b. Gengam jamari tangan

c. Kaki dalam posisi meregang dengan santai, bahu terbuka lebar.

d. Tekuk lutut, tahan tubuh dalam posisi rendah.

e. Bentuk landasan dengan lengan.

f. Sikut terkunci.

g. Lengan sejajar dengan paha.

h. Pinggang lurus.

i. Pandangan ke arah boal.

2. Pelaksanaan

a. Terima bola di depan badan

b. Kaki sedikit diluruskan

c. Berat badan dialihkan ke depan
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d. Pukullah bola jauh dari badan

e. Pinggul bergerak ke depan

f. Perhatikan bola saat menyentuh lengan. Perkenaan paa lengan bagian

dalam paa permukaan yang luas di antara pergelangan tangan dan siku.

3. Gerakan lanjutan

a. Jari tangan tetap digenggam.

b. Sikut tetap terkunci.

c. Landasan mengikuti bola kesasaran.

d. Pindahkan berat badan ke arah sasaran.

e. Perhatikan bola bergerak ke sasaran.

Gambar 2.2 Posisi lengan dan gerak passing bawah (Yunus 1992)
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c. Kesalahan-Kesalahan Passing Bawah

Passing bawah bolavoli merupakan salah satu bentuk keterampilan yang

memiliki unsur gerak yang cukup kompleks. Tidak jarang para siswa sering kali

melakukan kesalahan. Menurut Barbara L. Vierra (2000: 21) kesalahan-kesalahan

passing bawah adalah sebagai berikut :

1) Lengan terlalu tinggi ketika memukul bola. Lanjutan lengan berada di atas

bahu.

2) Merendahkan tubuh dengan menekuk pinggang bukan lutut, sehingga bola

yang dipassing terlalu rendah dan terlalu kencang.

3) Tidak memindahkan berat badan ke arah sasaran, sehingga bola tidak

bergerak ke muka.

4) Lengan terpisah sebelum, pada saat, atau sesaat sesudah menerima bola,

sehingga operan salah.

5) Bola mendarat di legan daerah siku, atau menyentuh tubuh.

Menurut Ahmadi (2007: 24-25) kesalahan yang sering terjadi pada saat

melakukan passing bawah, antara lain meliputi :

1) Lengan pemukul ditekuk pada siku sehingga papan pemukul

sempit. Akibatnya bola berputar dan menyeleweng arahnya.

2) Terlalu banyak gerakan lengan pukulan ke depan dibandingkan

gerakan ke atas. Sehingga sudut datang boal terhadap lengan

bawah pemukul tidak 90.

3) Bola jatuh pada kepala telapak tangan.
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4) Dua lengan bawah sebagai pemukul kurang sejajar.

5) Tidak ada koordinasi yang harmonis antara gerakan lengan, badan,

dan kaki.

6) Gerakan ayunan secara keseluruhan terlalu eksposif, sehingga bola

lari jauh melenceng.

7) Kurang menekuk pada lutut langkah persiapan pelaksanaan.

8) Persentuhan pada bola dengan lengan bawah terlambat (lebih tinggi

dari dada). Sehingga bola arahnya ke atas belakang yang tidak

sesuai degan tujuan passing.

9) Bola tinggi yang seharusnya diambil dengan passing atas,

dilakukan degan passing bawah.

10) Terlambat melangkah kesamping atau kedepan agar bola selalu

terkurung de depan badan sebelum persentuhan bola oleh lengan

pemukul.

11) Pemain malas melakukan passing atas terutama wanita setelah

menguasai passing bawah.

12) Kurang dapat mengatur perkenaan yang tepat sesuai dengan

datangnya bola (cepat, lambat berputar).

13) Lengan pemukul digerakan dua kali.

14) Lengan pemukul diayunkan lebih tinggi dari bahu.

d. Hakikat Bola Voli Mini

Salah satu usaha untuk terus mengembangkan mutu pebola-volian

Nasional adalah menerapkan teknik-teknik dasar Bola Voli sedini mungkin
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kepada anak-anak sekitar usia 9-14 tahun melalui permainan bola voli mini.

Peraturan permainan bolavoli mini ini sudah banyak di kembangkan dan juga bisa

kita modifikasi sesuai keinginan dan kondisi situasi di tempat pelaksanaan.

Menurut Tim Bina Karya Guru dalam  Suntoro (2004: 18) menyatakan

bahwa “Permainan bola voli mini merupakan pembelajaran pendidikan jasmani

yang diterapkan di sekolah dasar. Jumlah pemain yang dibutuhkan dalam satu

regu 4 orang pemain dengan 2 orang cadangan dan pertandingan 2 set

kemenangan. Lapangan Bola voli mini berukuran panjang 12 meter, lebar 6 meter,

tinggi net putra 2,10 meter, putri 2 meter, dan bola yang digunakan nomor 4

dengan berat 230-250 gram.

Menurut Suyono dan Nanik Indahwati (2014: 203) menyatakan bahwa

“permaninan bola voli mini adalah modifikasi dari permainan standar yang

mengembangkan peraturan-peraturan agar menarik dan lebih mudah dipahai serta

ditujukan untuk siswa sekolah dasar. Sukrisno dkk dalam Muhaimin (2009: 63)

Bola voli mini dikhususkan untuk anak-anak usia 9 sampai 13 tahun. Permainan

bola voli mini di desain untuk 4 orang pemain untuk setiap tim artinya, four

versus four, yang dimainkan pada lapangan dengan ukuran, panjang 12 meter dan

lebar lapangan 6 meter.

Menurtut Bachtiar dalam Risanti (2007 : 31) menyatakan bahwa “Bola

voli mini adalah modifikasi dari permainan bola voli standar yang

mengembangkan peraturan-peraturan agar menarik dan lebih dipahami serta

ditujukan untuk siswa sekolah dasar”. Tingkat keterampilan dan kemampuan fisik

pada awal belajar bola voli tidaklah cukup memadai muntuk bisa melangsungkan
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satu pertandingan. Bola voli akan cepat dan para pemainnya pun jadi bosan. Bola

voli mini adalah cara terbaik untuk mempelajari keterampilan dasar. Peralatan

permainan bola voli mini, ukuran lapangan dan alat dapat menggunakan ukuran

bola voli mini sebagai berikut : lapangan panjang 12 meter dan lebar : 5,5 meter,

lantai lapangan terbuat dari kayu, semen atau tanah. Ukuran tinggi net, putra 210

cm dan putri : 200 cm, panjang net 7 meter dan lebar 90 cm. Berta bola 230-250

gram. Tiang net terbuat dari bahan yang cukup kuat menahan tarikan tali

peregang, misalnya pipa besi, kayu atau bambu, tinggi net paling sedikit sejajar

dengan tinggi net.

2.3 gambar lapangan voli mini Suratman 2015

Umumnya peraturan permainan bola voli mini sama dengan peraturan bola

voli standar. Hanya saja, terdapat beberapa hal yang perlu disederhanakan

mengingat kebutuhan dan kemampuan para pemula muda. Menurut Eso Suwarno

dan Sumaryo dalam Aulia (2010: 72) menyatakan bahwa “bola voli mini termasuk

kedalam cabang olahraga permainan yang sifatnya beregu, jumlah pemain dalam

setiap regunya adalah 4 rang”. Permaiann ini dilakukan oleh anak-anak,

menggunakan bola berukuran sedang serta lapangan nya pun berukuran kecil.
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Jadi Voli mini yaitu sebuah permaian yang dimodifikasi dari permainan bola voli

dengan ukuran lapangan dan bola yang berukuran lebih kecil dengan masing-

masing regu berjumlah 4 orang. Cara bermain, semua pemain dapat melakukan

segala macam cara memainkan bola asal pantulan sah. Rotasi putaran pemain

sama seperti permainan bola voli. Pergantian pemain, mengacu pada system

internasional, satu set hanya dapat dikalikan 4 kali, selama pertandingan two

winning set/ dua kali kemenangan atau “ best of three Games”.

Bola voli mini menurut Depdikbud dalam Risanti (2007 : 31) menyatakan

bahwa “voli mini adalah permainan bola voli yang dimainkan diatas lapangan

yang kecil dengan 2 sampai 4 orang pemain pada tiap-tiap team dan

mempergunakan peraturan yang sederhana”. Menurut Yunus (1992: 188),

peraturan permaiann bola voli mini merupakan modifikasi dari peraturan bola voli

yang sesungguhnya. Bola voli dimainkan oleh pemain yang jumlahnya kurang

dari 6 orang dalam satu tim, taktik yang sederhana, ukuran lapangan yang lebih

kecil, tergantng dari tingkatan umur anak-anak yang memainkan.

Jadi dari teori diatas maka semakin jelaslah bahwa permaiann bola voli

adalah suatu permainan yang dimainkan oleh anak-anak setiap regu nya biasanya

4 orang dengan menggunakan bola berukuran sedang dan lapangan berukuran

kecil serta mempunyai sifat permainan beregu.

2. Bentuk Permainan Bola Voli Mini

a) Bermain dengan menggunakan holahup

cara bermainnya :
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Peraturan permainannya adalah setiap regu terdiri dari 5 pemain, yaitu

empat pemain berada di dalam lapangan dan satu orang pemain menjadi

pemegang holahop. Putra dan putri main terpisah (putra vs putra dan putri vs

putri) bisa juga mixed (putra dan putri campur).

1. Regu yang menang dengan “tos” memulai permainan dengan jump ball

atau pasing bawah.

2. Bola yang keluar lapangan, belum dinyatakan out sebelum menyentuh

tanah atau garis tepi lapangan, jika bola sudah menyentuh tanah, salah satu

perwakilan pemain dari lawan melakukan servis di sepanjang garis tepi.

3. Seluruh pemain harus berada dalam lapangan pada saat serve di lakukan.

4. Jika bola mengenai dasar lapangan bolah dipassing setelah memantul.

5. Pemain yang bertugas memegang holahop boleh bergeser atau bergerak di

garis tepi dengan jarak 2 meter dan tidak diperbolehkan bergerak untuk

maju atau mundur.

6. Bola dinyatakan sah masuk ke dalam ring jika memasukan bola dengan

cara pass bawah dan servis dengan pemain berada di luar garis batas yang

sudah ditentukan yaitu jarak 2x2 meter antara pemain dengan siswa yang

memegang ring.

7. Set ke-2 bola dimulai dari regu yang menang pada bapak pertama.

8. Tidak boleh terjadi body contex antar pemain ketika bola sudah berada

disalah satu pemain.

9. Pertandingan akan berakhir dalam waktu 2 x10 menit, salah satu regu yang

memperoleh poin tertinggi dinyatakan “ menang”.
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b) Bermain dengan passing bergantian

Cara bermainnya :

1. Siswa melakukan passing sebanyak 3x dengan teman setim

2. Kemudian mengoper ke tim lawan dengan melewati net

3. Tim lawan harus bersiap-siap karena lawan bebas mengoper bola kemana

pun

4. Apabila bola belum sampai 3x pasing dan sudah di seberangkan maka

tim lawan mendapatkan point

5. Tim yang kalah mendapatkan hukuman.

B. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan latar belakang dan masalah dalam penelitian ini adalah untuk

menghasilkan peningkatan kemampuan siswa dalam passing bawah pada

permainan bola voli maka dilakukan dengan menggunkana permainan bola voli

mini. Dimana passing bawah adalah cara memainkan bola yang datang lebih

rendah dari bahu dengan menggunakan kedua pergelangan tangan yang

dirapatkan. Sedangkan bola Voli Mini adalah modifikasi dari permainan bola voli

standar yang mengembangkan peraturan-peraturan agar menarik dan lebih mudah

dipahami serta ditujukan untuk siswa sekolah dasar.

Dengan diberikannya permainan voli mini terhadap siswa, maka ada peningkatan

belajar siswa yaitu siswa dapat lebih aktif dan bersemangat dalam belajar

permainan bola voli sehingga ada peningkatan hasil belajar siswa yaitu passing

bawah. Dengan demikian, semakin bagus guru menunjukkan permainan voli mini

pada latihan passing bawah semakin baik atau meningkat kemampuan siswa
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dalam passing bawah permainan bola voli siswa kelas X IPA2 SMAN 1

Bungaraya Kabupaten Siak.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan sebelumnya dan juga

kerangka pemikiran maka dapat ditetapkan Pertanyaan Penelitian sebagai berikut:

Bagaimanakah peningkatan kemampuan passing bawah bolavoli melalui

permainan voli mini pada siswa kelas X IPA2 SMAN 1 Bungaraya Kabupaten

Siak?
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BAB III

METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Penelitian ini terdiri dari beberapa siklus, adapun siklus dilakukan dalam dua kali

pertemuan. Tiap siklus terdiri dari langkah-langkah perencanaan tindakan,

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Setelah hasil siklus I diperoleh dan

telah direfleksi selanjutnya dilakukan perbaikan untuk melanjutkan ke siklus

berikutnya. Adapun desain penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut :

Gambar 3.1 Siklus Pelaksanaan PTK ( Arikunto dkk, 2016:42 )

Perencanaan

Siklus l Pelaksanaan

Pengamatan

Perencanaan

Siklus ll

Pengamatan

PelaksanaanRefleksi

Refleksi

?
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1. Perencanaan tindakan: berdasarkan pada identifikasi masalah yang dilakukan

pada tahap pra PTK, rencana tindakan disusun untuk menguji secara empiris

hipotesis tindakan yang ditentukan.

2. Pelaksanaan tindakan: tahap ini merupakan implementasi (pelaksanaan) dari

semua rencana yang telah dibuat.

3. Pengamatan tindakan: kegiatan observasi dilakukan secara bersamaan dengan

pelaksanaan tindakan.

4. Refleksi terhadap tindakan: tahapan ini merupakan tahapan untuk memproses

data yang di dapat saat dilakukan pengamatan.

Langkah-langkah penelitian

Siklus 1

a. Perencanaan

1. Mempersiapkan  RPP sebelum melakukan pembelajaran

2. Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan saat

pelaksanaan.

3. Menyiapkan bahan observasi dan mempersiapkan semua alat yang

diperlukan

4. Menyusun skenario pelaksanaan tindakan dengan permainan secara

berkelompok

b. Pelaksanaan

1. Menjelaskan kegiatan belajar mengajar passing bawah dan tujuan

pembelajaran yang akan dilakukan.
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2. Melakukan pemanasan

3. Mendemonstrasikan pembelajaran bola voli dan gerakan passing bawah

dengan voli mini

4. Siswa melakukan unjuk kerja yang sudah diberikan

5. Penilaian dilakukan/dilaksanakan selama proses pembelajaran

berlangsung

6. Melakukan evaluasi kegiatan pembelajaran

7. Pendinginan

c. Observasi

1. Mengamati proses keterampilan passing bawah bola voli

2. Mengamati proses aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung

3. Mendokumentasikan penyusunan perencanaan pengajaran pendidikan

jasmani

4. Mencatat hasil analisis cara mengorganisasikan latihan

5. Mengumpulkan informasi yang relevan dengan tujuan pengajaran

d. Refleksi

1. Meningkatkan rencana pembelajaran untuk menyusun rencana

pengajaran.

2. Mengadakan perubahan dalam mengorganisasikan latihan

Siklus II

a. Perencanaan

1. Menetapkan materi pokok bahasan yang akan dijadikan penelitian

2. Menyusun instrumen penelitian dan lembar observasi
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3. Menyusun lembar refleksi

4. Menyusun skenario pelaksanaan tindakan dengan permainan bola voli

mini secara berkelompok

b. Pelaksanaan

1. Pada siklus 2 pelaksanaan tindakan akan disesuaikan dengan hasil refleksi.

Sebagai prediksi langkah-langkah tindakannya sebagai berikut :

a. Guru memberikan apresiasi tentang permainan bola voli

b. Guru menerangkan terlebih dahulu bentuk dan ukuran lapangan

c. Guru menerangkan teknik passing bawah dalam permainan bola

voli di lapangan dengan permainan bola voli mini secara

berkelompok

d. Guru memerintahkan siswa untuk melakukan model permainan

voli mini secara berkelompok dengan benar

e. Guru membantu siswa untuk membetulkan gerakan permainan

yang dilakukan

f. Melakukan pendinginan  setelah praktek olahraga

c. Observasi

1. Mengamati pengembangan dan pengorganisasian materi pengajaran

2. Mencatat hal-hal yang dinilai menarik selama observasi

3. Pemantauan dalam jenis kegiatan pengajaran

4. Mendokumentasikan penggunaan alat bantu sesuai kompetensi

5. Mengamati pelaksanaan pembelajaran secara berkelompok

6. Mengamati penggunaan waktu secara efesiensi
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7. Mengumpulkan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian

8. Mengenali, merekam dan mendokumentasikan setiap indikator dari semua

proses

d. Refleksi

Hasil obseravsi dari pelaksanaan tindakan dijadikan bahan referensi yang

digunakan untuk perubahan, perbaikan dan peningkatan pengajaran.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Arikunto (2006 :130) Populasi adalah keseluruhan subjek

penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas

X SMAN 1 Bungaraya yang berjumlah 23 orang, untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1 : Populasi Penelitian Murid kelas X IPA 2 SMAN 1 Bungaraya

No Kelas Putra Putri Jumlah

1 X IPA 2 6 17 23

Tata Usaha SMAN 1 Bungaraya 2018

2. Sampel Penelitian

Menurut arikunto (2006 : 131) Sampel adalah sebagian atau wakil populasi

yang diteliti. Teknik sampel yang digunakan yaitu teknik purposive sampling,

yaitu pengambilan sampel secara sengaja mengambil sampel tertentu. Dengan

demikian sampel dalam penelitian ini adalah kelas X IPA2 SMAN 1 Bungaraya

yang berjumlah 23 orang.



24

C. Defenisi Operasional

untuk menghindari keslahan dalam mengartikan istilah yang ada dalam

proposal ini maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah sebagai beriku :

a. Passing bawah adalah mengoper bola atau menerima bola dengan dua tangan

bersamaan dengan sikap badan agak condong ke depan. Pandangan ke arah

bola, kedua lengan diluruskan ke depan bawah, dengan kedua telapak tangan

dirapatkan.

b. Voli mini adalah modifikasi dari permainan bola voli standar yang

mengembangkan peraturan-peraturan agar menarik dan lebih mudah dipahami

dengan menggunakan lapangan dan bola yang ukurannya lebih kecil.

D. Pengembangan Instrumen

Adapun penelitian ini terdiri dari 2 variabel yakni variabel bebas dan

terikat. Variabel bebas yaitu passing bawah dan variabel terikat yaitu voli mini.

Adapun instrumen ini dibuat dalam bentuk unjuk kerja, unjuk kerja yang

digunakan yaitu dalam proses pembelajaran
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Tabel 3.2 : Rubrik Penilaian Unjuk Kerja Passing Bawah Bola Voli

Indikator Aspek Yang Dinilai
Kualitas Gerak

Dilakukan Tidak
dilakukan

SIKAP AWAL Salah satu kaki di depan

Kaki dibuka selebar bahu

Ibu jari sejajar dan jari-jari
utangan yang satu
membungkus jari tangan
yang lain

Pandangan mata ke arah
bola

SIKAP SAAT
PERKENAAN
BOLA

Bola disentuh sedikit diatas
pergelangan tangan pada
bidang yang seluas
mungkin

Sikap lengan dan tangan
lurus
Badan pada posisi sikap
menghadap bola

Saat bola datang sikap
tangan dan lengan agak
sedikit ditekuk dan
diayunkan dari bawah

SIKAP AKHIR Kembali kesikap normal

Pandangan ke arah depan

Setelah passing tangan
dilepas
Kembali ke posisi siap
menerima bola

Jumlah skor di peroleh
Jumlah Skor Maksimal 12

Kuswoyo (2013: 34)
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Keterangan :

1. Dilkakukan : skor 1

2. Tidak dilakukan : skor 0

ℎ = ℎ × 100
E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis memakai metode tes dan pengukuran.

Disamping itu dilengkapi dengan kepustakaan dan observasi.

1. Observasi

Observasi adalah dilakukan pada sebelum pembuatan proposal dan pada

saat pelaksanaan penelitian. Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung

dilokasi lapangan.

2. Perpustakaan

Buku dan teori yang mendukung terhadap konsep yang mendukung

tentang passing bawah dalam permainan bola voli.

3. Tes dan pengukuran

Teknik tes digunakan untuk mengetahui peningkatan passing bawah bola

voli melalui voli mini kelas X IPA2 SMAN 1 Bungaraya Kabupaten Siak,

digunakan untuk memperoleh data tentang passing bawah yang dilakukan dan

sesudah penelitian.

F. Teknik Analisi Data

Data berupa tes diklasifikasikan sebagai data kuantitatif, untuk mengetahui

kemampuan teknik dasar passing bawah penulis menggunakan unjuk kerja
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(psikomotor). Adapun aspek-aspek yang dinilai dalam teknik dasar passing bawah

permainan bola voli adalah :

1. Teknik penilaian

Penilaian unjuk  kerja (psikomotor)

Lakukan teknik passing bawah

Keterangan :

Penilaian terhadap kualitas unjuk kerja peserta ujian, dengan keterangan

dilakukan nilai nya 1 dan tidak dilakukan nilai nya 0.

ℎ = ℎ × 100
Interval dan kategori kemampuan siswa melakukan passing bawah dalam

permainan bola voli adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3 Interval kategori kemampuan Passing Bawah Permainan Bola Voli

No Interval Kategori

1 91-100 Sangat Baik

2 80-89 Baik

3 70-79 Cukup Baik

4 60-69 Kurang Baik

5 Kurang dari 60 Sangat Kurang Baik

Adapun rumus yang dipergunakan untuk menentukan ketuntasan klasikal adalah

sebagai berikut :
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= 100%
P = Angka persentase ketuntasan klasikal

F = Frekuensi siswa yang tuntas

N = Jumlah siswa
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Jadi data yang

di peroleh berupa hasil bservasi dan hasil penelitian belajar siswa atau

kemampuan siswa. Hasil observasi merupakan pengamatan yang dilakukan

terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, Sedangkan kemampuan

siswa yang di nilai disini adalah kemampuan passing bawah permainan bolavoli.

Selanjutnya hasil pemaparan table tersebut diuraikan dalam bentuk penjelasan.

Dari uraian akan dikemukakan apakah hasil yang diperoleh telah atau belum dapat

meningkatkan kemampuan passing bawah permainan bolavoli melaluli permainan

voli mini siswa kelas X IPA2 SMAN  1 Bungaraya Kabupaten Siak. Keberhasilan

tersebut disesuaikan dengan indikator kinerja  yang telah ditetapkan dalam

penelitian ini. Adapun bentuk pembahasan penelitian ini dipaparkan dan diuraikan

sebagai berikut.

1. Siklus 1

1. Perencanaan Tindakan

Segala sesuatu yang dibutuhkan dalam tahap pelaksanaan disusun dan

dipersiapkan guna mendukung proses pembelajaran pada tahap pelaksanaan.

Adapun perencanaan yang dimaksud adalah :

a. Mensosialisasikan pembelajaran metode voli mini pada guru mata

pelajaran olahraga



30

b. Membuat rencana pembelarajaran dengan menggunakan permainan voli

mini pada Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) Membuat lembaran tes

unjuk kerja.

2. Pelaksanaan Tindakan

Siklus I direncanakan 1 kali pertemuan dengan waktu 3 x 45 menit,

dengan menerapkan pembelajaran menggunakan permainan voli mini.

Kompetensi yang diberikan pada penelitian ini adalah teknik dasar passing

bawah dalam permainan bolavoli. Proses pembelajaran mengacu pada Rencana

Perangkat Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh peneliti. Dalam proses

pembelajaran ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu pendahuluan, pembelajaran

inti, dan penutup.

3. Observasi dan Evaluasi

Kegiatan Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung.

Aktivitas yang diamati dalam pembelajaran adalah ketika siswa melakukan

passing bawah melalui permainan voli mini. Berdasarkan hasil pengamatan

terhadap siswa, diketahui bahwa hasil pembelajaran siswa lebih baik dari pada

sebelumnya (sebelum diterapkannya metode voli mini).

Setelah diterapkannya permainan voli mini bahwa rata-rata nilai

kemampuan passing bawah permainan bolavoli  pada siswa kelas X IPA 2 SMAN

1 Bungaraya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.1 : Distribusi Frekuensi Penelitian Passing bawah

No Kriteria Penilaian Klasifikasi Nilai Frekuensi Persentase

1 91-100 Sangat Baik 8 34.8%

2 80-90 Baik 3 13.1%

3 70-79 Cukup 7 30.4%

4 60-69 Kurang 4 17.4%

5 Kurang dari 60 Kurang Sekali 1 4.3%

Jumlah 23 100%

Rata-rata 80.9

Kategori Baik

Keterampilan siswa juga dapat dilihat dalam bentuk grafik dibawah ini :

Grafik 4.1.  Penilaian passing bawah siswa kelas X IPA 2 SMAN 1 Bungaraya

Berdasarkan tabel dan grafik diatas, maka analisis terhadap kemampuan

passing atas adalah sebagai berikut : Interval nilai 91-100 dalam kategori “Baik

Sekali” diperoleh 8 orang siswa dengan persentase 34.8. Interval 80-90 dalam

kategori “Baik” diperoleh 3 orang siswa dengan persentase 13.1%. Interval 70-79

dalam kategori “Cukup” diperoleh  7 orang siswa dengan persentase 30.4. Interval

0
1
2
3
4
5
6
7
8
9

10

Frekuensi

34%      13.1%      30.4%      17.4        4.3

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat kurang



32

60-60 dalam kategori “Kurang” diperoleh  4 orang siswa dengan persentase

17.4%. Interval ≤ 60 dalam kategori “Sangat Kurang” diperoleh 1 orang siswa

dengan persentase 4.3% .

Dilihat dari tabel dan grafik diatas bahwa kemampuan siswa saat

melakukan pembelajaran pada siklus I termasuk ke dalam kategori “Baik” dengan

jumlah siswa yang tidak tuntas berjumlah 5 orang dan diperoleh rata-rata 80.9.

2. Siklus II

a. Perencanaan Tindakan

Adapun perencanaan atau persiapan pada siklus II ini sebagai berikut :

1. Mensosialisasikan pembelajaran permainan voli mini pada guru mata

pelajaran olahraga

2. Membuat rencana pembelarajaran dengan menggunakan metode voli mini

pada Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) Membuat lembaran tes unjuk

kerja.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada dasarnya pelaksanaan pembelajaran siklus II sama dengan siklus I,

namun pada siklus II menerapkan pembelajaran dengan menggunakan permainan

voli mini yang sudah dimodifikasi dari hasil evaluasi pada siklus I. Kompetensi

yang sudah diberikan pada penelitian ini adalah teknik dasar passing bawah dalam

permainan bolavoli. Proses pembelajaran mengacu pada Rencana Perangkat

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh peneliti. Dalam proses pembelajaran

ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu pendahuluan, pembelajaran inti, dan penutup.
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c. Observasi dan Evaluasi

Kegiatan Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung.

Aktivitas yang diamati dalam pembelajaran adalah ketika siswa melakukan

passing bawah melalui permainan voli mini. Berdasarkan hasil pengamatan

terhadap siswa, diketahui bahwa hasil pembelajaran siswa lebih baik dari

pembelajaran yang diberikan pada siklus I.

Setelah diterapkannya permainan voli mini dengan sudah dimodifikasi

yang diterapkan pada siklus II bahwa rata-rata nilai kemampuan passing bawah

permainan bolavoli  pada siswa kelas X IPA 2 SMAN 1 Bungaraya dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 4.2 : Distribusi Frekuensi Penelitian Passing bawah

No Kriteria Penilaian Klasifikasi Nilai Frekuensi Persentase

1 91-100 Sangat Baik 10 43.5  %

2 80-90 Baik 5 21.8%

3 70-79 Cukup 6 26.1 %

4 60-69 Kurang 1 4.3%

5 Kurang dari 60 Kurang Sekali 1 4.3%

Jumlah 23 100%

Rata-Rata 85.3

Kategori Baik
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Keterampilan siswa juga dapat dilihat dalam bentuk grafik dibawah ini :

Grafik 4.2.  Penilaian passing bawah siswa kelas X IPA 2 SMAN 1 Bungaraya

Berdasarkan tabel dan grafik diatas, maka analisis terhadap kemampuan

passing atas adalah sebagai berikut, Interval nilai 91-100 dalam kategori “Baik

Sekali” diperoleh 10 orang siswa dengan persentase 43.5%. Interval 80-90 dalam

kategori “Baik” diperoleh 5 orang siswa dengan persentase 21.8%. Interval 70-79

dalam kategori “Cukup” diperoleh  6 orang siswa dengan persentase 26.1%.

Interval 60-60 dalam kategori “Kurang” diperoleh  1 orang siswa dengan

persentase 4.3%. Interval ≤ 60 dalam kategori “Sangat Kurang” diperoleh 1

orang siswa dengan persentase 4.3%. Berdasarkan tabel dan uraian diatas,

diketahui bahwa rata-rata siswa telah dapat melakukan passing bawah permainan

bolavoli dengan baik.
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B. Analisis Data

1. Analisis Kemampuan Passing Bawah Permainan Bolavoli Siswa Kelas X

IPA2 SMAN 1 Bungaraya Pada Siklus I

Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada tes kemampuan unjuk kerja

siklus I, dari 23 siswa terdapat 8 siswa dengan persentase 34.8% dengan nilai

interval 91-100 yang termasuk kategori sangat baik. 3 siswa dengan persentase

13.1% dengan nilai interval 80-90 yang termasuk kategori baik. 7 siswa dengan

persentase 30.4% dengan nilai interval 70-79 yang termasuk kategori cukup. 4

siswa dengan persentase 17.4% dengan nilai interval 60-69 yang termasuk

kategori cukup. 1 siswa dengan persentase 4.3% dengan nilai interval kurang dari

60 yang termasuk kategori kurang sekali.

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa kemampuan passing bawah

permainan bolavoli melalui permainan voli mini pada siswa kelas X IPA2 SMAN

1 Bungaraya pada siklus I rata-rata persentase mencapai 80.9% dengan kategori

baik. Dalam siklus ini keberhasilan siswa sudah menunjukkan kategori tuntas

dengan rata-rata nilai siswa 80. 9% dari 23 siswa. Untuk meningkatkan

kemampuan passing bawah permainan bolavoli dilakukan analisis selanjutnya

melalui permainan voli mini pada siklus II.

2. Analisis Kemampuan Passing Bawah Permainan Bolavoli Kelas X IPA2

SMAN 1 Bungaraya Pada Siklus II.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tes kemampuan unjuk kerja siklus

II, dari 23 siswa didapat 10 siswa dengan persentase 43.5% dengan nilai interval

91-100 dengan kategori  sangat baik. 5 siswa dengan nilai persentase 21.8%
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dengan interval 80-90 yang termasuk kategori baik.  6 siswa dengan nilai interval

70-79 dengan persentase 26.1% yang termasuk kategori cukup. 1 siswa  dengan

nilai persentase 4.3% dengan interval 60-69 yang termasuk kategori kurang. 1

siswa dengan nilai persentase 4.3% dengan interval kurang dasri 60 yang

termasuk kategori kurang sekali.

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa kemampuan passing bawah

permainan bolavoli melalui permainan voli mini pada siswa kelas X IPA2 SMAN

1 Bungaraya persentase mencapai 85.3% dengan kategori baik. Dengan begitu

menunjukkan kemampuan passing bawah permainan boalvoli sudah tuntas karena

sudah mencapai standar ketuntasan yang ditentukan. Jadi permainan voli mini

yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan passing bawah bolavoli

berhasil.

3. Rekapitulasi Kemampuan Passing Bawah Permainan Bolavoli

Rekapitulasi kemampuan siswa pada siklus I dan siklus II dapat dianalisis

seperti tabel 4.3.

Tabel 4.3 rekapitulasi kemampuan passing bawah permainan bola voli
siswa pada siklus I dan siklus II

No Interval Kategori
Siklus I Siklus II

JLH % JLH %
1 91-100 Sangat Baik 8 34.8% 10 43.5%
2 80-90 Baik 3 13.1% 5 21.8%
3 70-79 Cukup 7 30.4% 6 26.1%
4 60-69 Kurang 4 17.4% 1 4.3%
5 Kurang dari 60 Kurang Sekali 1 4.3% 1 4.3%

Jumlah 23 100 23 100
Rata-rata 80.9 85.3

Kategori Baik Baik
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Tabel 4.4 Kategori Keberhasilan Kemampuan Passing bawah Siswa-Siswi
Kelas  X IPA 2 SMAN 1 Bungaraya

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata persentase siswa SMAN 1

Bungarya kelas X IPA2 mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dengan

persantase sebanyak 4.4%

Keterampilan siswa juga dapat dilihat dalam bentuk grafik dibawah ini :

Grafik 4.3.  Keberhasilan passing bawah siswa kelas X IPA 2 SMAN 1

Bungaraya
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Dari tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa dari sampel penelitian

sebanyak 23 siswa, siklus I 80.9% dan siklus II 85.3%.

C. Pembahasan

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan dari hasil

belajar siswa dalam menggunakan permainan voli mini terhadap pembelajaran

passing bawah permainan bolavoli yang mana dari 23 siswa hanya 2 orang saja

yang tidak tuntas. Dalam proses belajar-mengajar, hasil belajar yang di harapkan

dapat dicapai oleh siswa penting diketahui oleh guru, agar guru  dapat merancang

atau mendesain pengajaran secara tepat dan terarah. Setiap proses belajar-

mengajar keberhasilanya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai

siswa, disamping diukur dari segi prosesnya. Artinya, seberapa jauh hasil belajar

harus terlihat dalam tujuanya, sebab tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses

belajar-mengajar.

Penyelenggaraan program pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan

hendaknya mencerminkan karakteristik program pendidikan jasmani itu sendiri,

yaitu ”Developmental Appropriate“ (DAP). Artinya yaitu tugas belajar yang di

berikan harus memperhatikan perubahan kemampuan anak dan dapat membantu

mendorong perubahan tersebut. Dengan demikian tugas ajar tersebut harus sesuai

dengan tingkat perkembangan anak didik yang sedang belajar. Tugas ajar yang

sesuai ini harus mampu mengakomodasi setiap perubahan yang lebih baik.
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Dari uraian yang dikemukakan sebelum nya, hal ini disebabkan masih

rendahnya ketekunan siswa dalam melakukan teknik dasar passing bawah, banyak

siswa yang masih salah dalam setiap gerakan,  terlihat dalam melakukan gerakan

masih kaku dan lengan tangan sampai pergelangan tangan tidak dikunci dan kedua

kaki terpaku atau tidak ditekuk dan dibuka selebar bahu sehingga kaki sulit untuk

bergerak mengejar bola. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang

dibawakan penelitian masih perlu perencanaan yang  lebih baik dengan

memperhatikan kelemahan dan kekuatan yang telah teridentifikasi pada saat

peneliti melakukan observasi.

Pada proses pembelajaran menggunakan permainan voli mini siswa baru

bisa mencapai hasil yang baik. Hal ini disebabkan permainan voli mini dapat

membangun suasana belajar dari pasif ke aktif, dari kaku menjadi gerak, dan dari

jenuh menjadi riang. Terbukti dari hasil catatan-catatan harian dari siklus I sampai

siklus II yaitu siswa dapat melakukan permainaan bola voli dengan baik,  terdapat

nilai kerja sama saling membantu antar teman setim dalam melakukan sebuah

permaianan, siswa merasa senang dalam berolahraga ketika diberikan permainan

voli mini karena semua siswa dapat aktif dalam bergerak  ini bertujuan untuk

meningkatkan motivasi siswa dalam berolahraga sehingga menghasilkan

kemampuan passing bawah dengan baik. Tamani dan Abdul Hamid (2013: 128)

menyatakan “ Pada saat diberikan permainan peserta didik senang melakukan

permainan-permainan yang diberikan oleh guru, peserta didik memperlihatkan

keaktifannya dalam bermain dan termotivasi untuk terus berlatih”.
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Dengan menggunakan permainan voli mini akan membantu siswa lebih

mudah menangkap materi ajar yang diberikan, guru dapat mengubah suasana

menjadi lebih santai dan menyenangkan, bahkan siswa bisa tertarik untuk saling

berkompetisi, menumbuhkan motivasi siswa, dan antusiasme terhadap materi ajar.

Sehingga siswa mulai mampu melakukan teknik passing dengan benar, baik dari

sikap kaki,sikap tangan, dan sikap badan. Hal ini membuktikan bahwa permainan

voli mini ternyata dapat meningkatkan kemampuan passing bawah permainan

bolavoli siswa Kelas X IPA 2 SMAN 1 Bungaraya. Guna mendapatkan hasil yang

maksimal, adanya beberapa faktor yang perlu diperhatikan baik bagi guru maupun

pihak sekolah.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas X

IPA 2 SMAN 1 Bungaraya tentang peningkatan pembelajaran passing bawah

dalam permainan bolavoli melalui permaianan voli mini, diperoleh sebagai

berikut : Terdapat peningkatan kemampuan passing bawah dalam permainan

bolavoli melalui permainan voli mini siswa kelas X IPA 2 SMAN 1 Bungaraya

Kabupaten Siak. Dari penjelasan data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil

kemampuan siswa pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan dengan hasil

persentase 4.4%.

B. Saran

Hasil kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan permainan

voli mini dapat meningkatkan kemampuan teknik dasar passing bawah permainan

bolavoli pada siswa. Dengan hasil tersebut  maka peneliti berkeinginan

menyampaikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain :

1. Kepada seluruh siswa agar lebih serius serta semangat dalam mengikuti

pelajaran olahraga dan menerapkan ilmu yang diajarkan oleh para guru

sehingga dapat diterapkan dan menghasilkan prestasi yang membanggakan.

2. Bagi guru untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar passing bawah

disekolah, diharapkan kepada guru PJOK dapat menggunakan permainan

volimini dalam proses belajar mengajar.

3. Bagi peneliti lainnya agar meneliti tentang permainan voli mini, demi

kesempurnaan penelitian selanjutnya.
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